
 

 

1 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

1.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Be lrdasarkan pelrmasalahan diatas, jelnis pe lne llitian ini melnggunakan 

pe lnellitian kuantitatif delngan de lsain pe lne llitian Prel-e lkspelrime lntal de lsign 

one l group pre l telst and post telst delsign pada delsain ini pelne lliti 

melnggunakan sasaran pe lndelrita tubelrkulosis yang digunakan se lbagai ke llas 

e lkspe lrimeln. Pelne lliti melmbe lrikan pelrlakuan kelpada sasaran , delsain  dalam 

pe lnellitian ini telrdapat preltelst dan posttelst  untukk melne lntukan hasil 

se lbe llum dan selsudah dibelri pelrlakuan. Se lhingga dapat dilakukan 

pe lrbandingan. 

 

   Pretest   Perlakuan/intervensi  Postest 

 

 

Ke lte lrangan : 

01 : Pre lte lst se lbellum pelrlakuan 

X : Pe lrlakuan e ldukasi delngan me ldia lelmbar balik 

02 : Postte lst se lsudah pelrlakuan 

 

 

01   X   02 
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1.2 Kerangka Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Bagan 1 Kerangka Penelitian 

 

1.3 Populasi dan Sampel 

Populasi pada pelne llitian ini adalah kelse lluruhan objelk pe lne llitian 

(Notoatmojo, 2018)(Yilmaz, 2018). Sampe ll melrupakan bagian dari jumlah 

yang dimiliki olelh populasi telrse lbut (Alifa, Islah & Normansyah, 2020). 

Populasi dalam pelne llitian ini adalah kelluarga pasieln dari wilayah ke lrja 

Puske lsmas Nangkaan se lbanyak 30 re lsponde ln. Me ltodel sampling yang 

digunakan pada pelne llitian ini adalah Total sampling. Me ltodel Total 

Populasi 

Pre Test : 

Pemberian kuesioner 

Post Test : 

Pemberian Kuesioner 

Sampel 

Perlakuan : 

Edukasi media lembar 

balik 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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sampling melrupakan cara pelngambilan sampell de lngan jumlah sampell sama 

de lngan populasi. Total sampling dipilih kare lna jumlah populasi kurang dari 

100 orang se lhingga pe lnellitian ini melnggunakan total sampell selbanyak 30 

re lsponde ln. 

 

1.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaksanakan di wilayah ke lrja Puskelsmas Nangkaan 

Kabupate ln Bondowoso, dilaksanakan mulai tanggal 30 Januari sampai 

de lngan 25 Mare lt  2023. Pe lngambilan data diawali delngan kunjungan rumah 

yaitu me llakukan pelngisian informe ld conse lnt, pre ltelst, pe lnyampaian e ldukasi, 

dan posttelst. 

 

1.5 Variabel Penelitian 

Variabell dalam pelne llitian ini melnjadi aspe lk focus dalam pelne llitian, 

be lrikut variablel pe lnellitian : 

1. Variabell Inde lpe lndeln me lrupakan variabell yang dapat melmpelngaruhi 

variabe ll lain. Variabell belbas dalam pe lne llitian ini adalah 

melmbe lrikan eldukasi telntang tubelrkulosis mellalui meldia lelmbar 

balik selbagai upaya pe lningkatan dan pe lncelgahan pe lnyakit 

tubelrkulosis. 

2. Variabell Delpe lndeln melrupakan variabell yang nilainya di telntukan 

variabe ll lain. Variabell telrikat pada pelne llitian ini adalah tingkat 

pe lnge ltahuan dan sikap telntang tubelrkulosis pada kelluarga pasieln. 
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1.6 Definisi Operasional 

De lfinisi Opelrasional variabell melrupakan batasan variabell atau 

ruang lingkup yang diamati dan di telliti yang diukur de lngan me lnggunakan 

instrumelnt dan alat ukur.   

 

Tabel 1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 

Alat 

ukur 

Skala 

Data 
Skoring 

Inde lpe lnde ln : 

E ldukasi 

de lngan 

meldia 

lelmbar balik 

Pe lnyampaian 

e ldukasi 

ke lse lhatan 

telntang 

pe lnyakit 

tubelrkulosis 

mellalui meldia 

lelmbar balik 

Le lmbar 

Balik 

Nominal - 

De lpe lndeln : 

Pe lnge ltahuan 

pasieln dan 

ke lluarga 

telntang 

pe lnyakit 

tubelrkulosis 

Pe lrubahan 

pe lnge ltahuan 

pada kelluarga 

telntang 

pe lnyakit 

tubelrkulosis 

se ltellah 

melngikuti 

e ldukasi 

melnggunakan 

meldia lelmbar 

balik 

Kue lsione lr 

pre l telst 

dan post 

telst 

Ordinal Nilai ukur :  

Be lnar = 1 

Salah = 0 

Kate lgori data  

Baik : ≥ 76 – 

100% 

Cukup : 60-75% 

Kurang = ≤ 60% 

 

  De lpe lndeln : 

Sikap pasieln 

dan kelluarga 

telntang 

pe lnyakit 

tubelrkulosis 

Pe lrubahan 

sikap pada 

ke lluarga 

telntang 

pe lnyakit 

tubelrkulosis 

se ltellah 

melngikuti 

e ldukasi 

melnggunakan 

Kue lsione lr 

pre l telst 

dan post 

telst 

Ordinal   Nilai ukur :  

SS = Sangat 

Se ltuju 

S = Se ltuju 

TS = Tidak 

Se ltuju 

STS = Sangat 

Tida Seltuju 

Kate lgori data  

Baik : ≥ 76 – 

100% 
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meldia lelmbar 

balik 

Cukup : 60-75% 

Kurang = ≤ 60% 

(Notoatmodjo 

2010) 

 

 

1.7 Jenis dan teknik pengumpulan data 

Telknik pe lngambilan data selbagai studi pe lndahuluan dilakukan 

de lngan cara wawancara kelpada peltugas ke lse lhatan di wilayah ke lrja 

Puske lsmas Nangkaan Kabupateln Bondowoso. Untuk me lmpe lrolelh data saat 

pe lnellitian belrlangsung te lntang e ldukasi didapatkan saat mellakukan eldukasi 

yaitu de lngan pe lngisian kue lsionelr pre l-te lst dan post-telst. 

 

1.8 Alat ukur / Instrumen dan Bahan Penelitian 

Pe lngukuran pe lnge ltahuan dan sikap te lntang tubelrkulosis 

melnggunakan kue lsione lr yang di ukur delngan skala likelrt. Alat ukur pada 

pe lnellitian ini melnggunakan Kue lsione lr Pre ltelst dan post te lst telrdapat 20 

pe lrtanyaan telrkait pelnge lrtian, ge ljala, pelnye lbab dan pelnularan pelnyakit 

tubelrkulosis. Me lnurut sugiono, skala like lrt digunakan untuk pelngukuran 

pe lndapat, sikap, dan pelnge ltahuan se lse lorang atau kellompok(Alifa, Islah & 

Normansyah, 2020). Pada skala likelrt pe lrtanyaan pe lnge ltahuan yaitu skor 

yang digunakan pe lrtanyaan belnar (skor 1) dan pelrtanyaan salah (skor 0). 

Pada pe lrtanyataan sikap skor yang digunakan pada pelrnyataan belnar yaitu 

Sangat tidak seltuju = 1, Tidak seltuju= 2, Se ltuju =, Sangat seltuju = 4. 
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1.9 Uji validitas dan Reliabilitas 

Untukk melmpe lrolelh instrumelnt yang baik maka dipelrlukan : 

A. Uji validitas instrumelnt 

Uji Validitas adalah data yang dilaporan olelh pe lne lliti delngan data 

yang di dapatkan se lcara langsung saat pe lnellitian yang te lrjadi pada 

subye lk pe lne llitian (Sugiono, 2018). Uji validitas ini digunakan untuk 

melngukur ke lvalidan kuelsione lr yang digunakan. Pada tabell taraf 

signifikan 5% dapat dikatakan valid apabila r hitung > r tabell, apabila r 

hitung < r tabell maka insturmeln dianggap tidak valid. 

Be lrikut hasil uji validitas pelnge ltahuan dan sikap : 

a) Pe lnge ltahuan 

Tabel 2 Validitas Pengetahuan 
Soal  R hitung>0,361 Sig. <0,05 Inte lrpre ltasi  

1 0,796 0,000 Valid  

2 0,737 0,000 Valid  

3 0,663 0,000 Valid 

4 0,453 0,012 Valid  

5 0,470 0,000 Valid  

6 0,555 0,001 Valid 

7 0,477 0,008 Valid  

8 0,637 0,000 Valid  

9 0,457 0,011 Valid 

10 0,459 0,011 Valid  

 

b) Sikap 
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Tabel 3 Validitas Sikap 
Soal  R hitung>0,361 Sig. <0,05 Inte lrpre ltasi  

1 0,583 0,001 Valid  

2 0,816 0,000 Valid  

3 0,594 0,001 Valid 

4 0,536 0,002 Valid  

5 0,523 0,003 Valid  

6 0,642 0,000 Valid 

7 0,527 0,003 Valid  

8 0,676 0,000 Valid  

9 0,508 0,004 Valid 

10 0,420 0,021 Valid  

 

Be lrdasarkan tabell validitas telrse lbut dikeltahui r hitung > r 

tabell Be lrdasarkan peldoman pe lngambilan ke lputusan maka data 

telrse lbut dikatakan valid. Melnggunakan uji validitas mellalui SPSS 

26 

 

B. Uji relliabilitas instrumelnt 

Uji Re lliabilitas adalah delrajat konsistelnsi data, hasil pelngukuran 

dari alat ukur telrse lbut teltap konsisteln bila dilakukan pelngukuran 2 kali 

atau lelbih. Uji relliabilitas pada pelnellitian ini melnggunakan Cronbach 

alpha 0,50 – 0,60. Dalam pelne llitian ini melmakai 0,60 selbagai tingkat 

koe lfisieln re lliabilitasnya, be lrikut rumusnya : 

𝑟1  = [
𝑘

𝑘 − 1
] [

∑ 𝑆𝑖1

𝑆𝑡2
] 
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𝑟1 : Re lliabilitas instrumelnt 

𝑆1: Jumlah varian skor tiap tiap itelm 

k : Banyaknya butir soal 

𝑆𝑡 : Varian total 

 

Hasil pe lngujian relabilitas instrumelnt melnggunakan rumus 

Cronbach alpha dikatakan relliabell jika r hitung yang di pe lrole lh kurang dari 

1. Instrume ln melmiliki nilai relliabilitas tinggi jika nilai koelfisieln yang 

dipelrole lh > 0,60. Jika nilai Cronbach alpha le lbih be lsar dari 0,60 dapat 

disimpulkan bahwa selluruh itelm telst soal pada kuelsionelr pe lnellitian telrse lbut 

re lliabell. Hasil pelngujian melnggunkan program SPSS adalah selbagai belrikut 

: 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 
No. Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria 

1. Pe lnge ltahuan 0,741 Re lliabell 

2. Sikap 0,735 Re lliabell 

 

Be lrdasarkan uji relliabilitas dari variabell yang dinyatakan 

valid. Jadi hasil koelfisie ln relliablitas instrumeln pe lnge ltahuan adalah 

se lbe lsar 0,741 dan instrumelnt sikap adalah se lbelsar 0,735, telrnyata 

melmiliki nilai Cronbach Alpha lelbih belsar dari 0,60 yang be lrarti 

ke ldua instrumelnt dinyatakan relliabell atau melme lnuhi pelrnyaratan. 
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1.10 Prosedur penelitian 

3.10.1 Tahapan Persiapan 

1. Pe lmbuatan Outlinel proposal skripsi 

2. Pe lnyusunan proposal skripsi 

3. Pe lngurusan surat izin untuk mellakukan studi pelndahuluan dan 

pe lnellitian yang diajukan kelpada Ke ltua Jurusan Poltelkke ls 

Ke lme lnke ls Malang 

4. Pe lngajuan surat izin kelpada Badan Ke lsatuan Bangsa dan Politik 

(Bake lsbangpol) Kabupate ln Bondowoso 

5. Surat dari Bake lsbanpol dibelrikan ke lpada Dinas Ke lse lhatan 

Kabupate ln Bondowoso untukk dise lrahkan kelpada pihak 

Puske lsmas Nangkaan 

6. Se ltellah surat pelrmohonan di seltujui ole lh pihak Puskelsmas 

Nangkaan Kabupateln Bondowoso. 

7. Pe lne lliti selge lra melmelnuhi pelrsyaratan untukk mellakukan 

pe lnellitian 

3.10.2  Tahap pelaksanaan 

2. Pe lne llitian dimulai delngan me lmbelrikan surat izin pelnellitian 

ke lpada pihak Puske lsmas Nangkaan Kabupateln Bondowoso 

3. Me lnjellaskan maksud dan tujuan kelpada pihak Puskelsmas 

Nangkaan Kabupateln Bondowoso 

4. Me lndatangi relsponde ln se lcara door to door dan melnjellaskan 

maksud dan tujuan 
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5. Me lnjellaskan cara pelngisian kue lsione lr pelne llitian 

6. Re lsponde ln melngisi kue lsione lr (inform conse lnt) dan kuelsionelr 

pre l telst 

7. Me llakukan eldukasi melnggunakan meldia lelmbar balik telrkait 

pe lnyakit tubelrkulosis se llama 15 melnit 

8. Pe lmbagian kuelsione lr post telst ke lpada relsponde ln 

9. Ucapan telrima kasih kelpada relsponde ln  

10. Pe lngumpulan data dan analisis data 

11. Pe lnyusunan laporan hasil pelnellitian. 

 

1.11 Manjemen data 

Data yang didapatkan mellalui pelngisian kue lsionelr ke lmudian 

diolah. Melnurut Notoatmodjo tahap pelngolahan selbagai belrikut(Fitri, 

2020) : 

1. Pe lnyuntingan data (E lditing) 

Pe lnyuntingan data atau elditing me lrupakan kelgiatan 

pe lnge lce lkan dan pelrbaikan lelmbar obselrvasi yaitu kuelsionelr apakah 

sudah lelngkap atau kurang. Elditing data dilakukan untukk 

melme lriksa kelmbali kel validan data yang dipelrole lh. 

2. Coding  

Pe lnge llompokan data dan pelmbelrian kode l untuk me lmudahkan 

dalam melmasukkan data dan melnganalisis data. Pada tiap variabell 
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dikatelgorikan se lsuai de lngan jumlah nilai atau skor tiap masing 

masing variabe llnya. 

a. Kusione lr tingkat pelnge ltahuan 

a) Salah = 0 

b) Be lnar = 1 

b. Kue lsione lr sikap 

a) Untuk pe lrtanyaan favorable l 

a. Sangat tidak seltuju = STS 

b. Tidak seltuju  = TS 

c. Se ltuju  = S 

d. Sangat se ltuju  = SS 

 

b) Untuk pe lrtanyaan unfavorable l 

a. Sanggat tidak seltuju = STS 

b. Tidak seltuju  = TS 

c. Se ltuju   = S 

d. Sangat tidak seltuju = S 

 

3. Pe lmbelrian Skor (Skoring) 

A. Pe lnge ltahuan 

Dalam skoring dilakukan pelnghitungan skor belrdasarkan 

jawaban kuelsionelr : 
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a. Jawaban belnar dibelri skor 1 

b. Jawaban salah dibelri skor 0 

Adapun rumus me lnurut Arikunto (2013) yang digunakan 

untuk melngukur pre lse lntase l hasil jawaban yang dipe lrole lh dari 

kue lsionelr yaitu: 

Pre lse lntasel = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100% 

Be lrdasarkan rumus prelse lntasel telrse lbut dikeltahui katelgori 

nilai delngan krite lria selbagai be lrikut: 

c) Baik (76-100%) 

a) Se ldang atau cukup (56-75%) 

b) Kurang (<55%) 

 

B. Sikap  

Skor yang di pe lrolelh dari nilai relsponde ln akan di ubah kel dalam 

skor T de lngan rumus : 

Rumus skor T = 50 + 10 {
𝑋−�̅�

𝑠𝑑
} 

X : skor re lsponde ln 

�̅�: nilai rata-rata kellompok 

sd : standar de lviasi 

Me lne lntukan standar delviasi ke llompok melnggunakan rumus: 
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𝑆 =  
√(∑(𝑥 − �̅� )2)

(𝑛 − 1)
 

 

Ke lte lrangan: 

 x = masing-masing data 

�̅� = rata – rata 

 n = jumlah relsponde ln 

Skor sikap yang sudah diubah melnjadi skor T akan 

dikatelgorikan se lbagai belrikut:  

A. Sikap melndukung, apabila skor T relsponde ln > Melan T 

B. Sikap tidak melndukung, apabila skor T relsponde ln < Me lan T 

4. Tabulasi (elntry data) 

Tabulating melrupakan usaha dalam melasukkan data kel dalam 

be lntuk tabell, pe lngolahan data dalam hal ini belrbelntuk tabell 

fre lkuelnsi. Tabulating belrtujuan untukk melmudahkan dalam 

melnyusun data, me lnjumlah, se lrta pelnataan data yang ke lmudian 

disajikan dan di analisis. 

Jika nilai yang di dapatkan dari pelngisian kuelsione lr total 

nilainya ≥76-100 Baik, 60 – 75 Cukup, ≤60% Kurang.  

Pada tiap variabell di katelgorikan se lsuai delngan jumlah skor masing 

masing variabe ll se lbagai belrikut : 
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Pe lngisian kue lsionelr se ltellah dilakukan eldukasi melnggunakan meldia 

lelmbar balik, belnar : 1 dan salah : 0. 

5. Pe lmbelrsihan data (Clelanning) 

Me lrupakan pelnge lce lkan kelmbali data yang sudah di pelrolelh dan 

di masukkan , hal ini dilakukan apabila te lrdapat kelsalahan dalam 

melmasukkan data delngan me llihat distribusi fre lkue lnsi dari variabell 

variabe ll yang se ldang di te lliti. 

6. Analisis Data 

Analisa dilakukan seltellah melnge ltahui faktor – faktor apa saja 

dari data yang diambil dari hasil pelngisian kuelsione lr dan disajikan 

dalam tabell distribusi frelkuelnsi. Hasil pe lne llitian yang te lrsaji dalam 

tabell distribusi frelkue lnsi akan diintelrpre ltasikan dalam belbe lrapa 

katelgori. Me lnurut (Arikunto, 2013) intelrpre ltasi tabell dibagi melnjadi 

: 

0%   Tidak satupun  

1 -25 %   Se lbagian ke lcil  

26 – 49 %   Hampir se lte lngah  

50 %   Se ltelngah   

51 – 75%   Se lbagian be lsar  

76 – 99 %   Hampir se lluruh  

100 %   Se lluruh. 

 

Analisis data ini di lakukan melnggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Selrvicel Solutions). Dalam analisis ini 

digunakan de lngan dua cara yaitu : 

a. Analisis Univariat 
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Me lrupakan telknik analisis data telrhadap suatu variabe ll. 

Telknik analisis univariat melnghasilkan distribusi fre lkuelnsi dan 

pre lse lntasi dari seltiap variabell. Dalam pe lnellitian ini, variabell 

yang akan dianalisa adalah variabell pelnge ltahuan dan sikap 

ke lluarga pasieln telrhadap upaya pe lncelgahan pe lnyakit 

tubelrkulosis. 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100%  

P = Pre lse lntasel 

F = Fre lkue lnsi hasil pelncapaian 

N = Total selluruh frelkue lnsi 

 

 

b. Analisis Bivariat 

Me lrupakan telknik melnganalisis pe lrbe ldaan atau hubungan 

antara dua variabell. Pada pelnellitian ini analisis bivariat 

digunakan untuk melnguji pe lnge ltahuan dan sikap kelluarga 

pasieln telrhadap upaya pe lncelgahan pe lnyakit tubelrkulosis 

se lbe llum dan selsudah dibe lrikan pe lrlakuan. Pelnelliti 

melnggunakan uji Wilcoxon untuk melmbandingkan pe lnge ltahuan 

se lbe llum dan selsudah intelrve lnsi de lngan me lnggunakan skala data 

5% dan dibantu olelh softwarel analisis yaitu SPSS 26. Uji statistic 

ini digunakan untuk melnge ltahui nilai p-value l <0,05, maka Ho di 
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tolak yang artinya ada pelngaruh eldukasi melnggunakan meldia 

lelmbar balik. 

1.12 Etika penelitian 

Me lnurut Notoatmodjo (2018), prinsip dalam kelgiatan pelnellitian ini 

mulai dari pelnyusunan proposal hingga pe lnellitian dapat di publikasikan 

se lbagai be lrikut(Fitri, 2020) :  

1. Pe lrse ltujuan (Inform Conselnt) 

Dalam mellakukan pelne llitian prinsip yang harus dilakukan yaitu 

de lngan me lndahulukan melminta pelrse ltujuan kelpada relsponde ln se lbe llum 

pe lngambilan data dilakukan. Pelnelliti melmbelrikan lelmbar pelrse ltujuan 

(Inform Conse lnt) dan relsponde ln melnandatangani lelmbar pelrse ltujuan 

telrse lbut se ltellah dibaca dan di seltujui. Re lsponde ln belrse ldia dalam 

melngikutike lgiatan pe lnellitian dan pelne lliti tidak bolelh melmaksa 

re lsponde ln yang tidak se ltuju atau melnolak untukk be lrpartisipasi dalam 

ke lgiatan pelnellitian.  

2. Tanpa Nama (Anonimity) 

Prinsip tanpa nama (anonymity) ini dilakukan delngan cara pelne lliti 

tidak melncantumkan nama relsponde ln pada pelnellitian yaitu 

melnggunakan inisial atau kodel belrupa R1, R2, R3, dan se ltelrusnya untuk 

melmbe ldakan antar   relsponde ln lainnya. Saat pelne llitian ini di 

pulikasikan maka tidak ada idelntitas yang be lrkaitan delngan re lsponde ln. 

3. Ke lrahasiaan (Confidelntiality) 
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Prinsip ke lrahasiaan ini dilakukan delngan tidak me lnye lbutkan 

idelntitas dan selluruh data relsponde ln, pe lnelliti melnyimpan data di telmpat 

yang aman agar tidak telrbaca olelh orang lain yang be lrtujuan untukk 

melnjaga ke lrahasiaan. Selte llah dilakukan ke lhiatan pelne llitian pelnelliti 

dapat melmusnahkan selmua dokumeln atau informasi dari relsponde ln.
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